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RINGKASAN 

Bonang barung adalah salah satu ricikan yang terdapat pada gamelan 

sekaten dan gamelan ageng. Berfungsi sebagai ricikan garap, artinya bonang 

barung harus menggarap balungan gending. Teknik atau motif tabuhannya, antara 

lain: mipil, gembyang, imbal, dan klenangan. Dari beberapa tabuhan itu, tabuhan 

mipil banyak mengadopsi dari tabuhan bonang sekaten. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui motif tabuhan hubungannya dengan balungan gending. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif analitis. Pengumpulan data ditempuh melalui 

wawancara kepada beberapa narasumber. Selain wawancara juga dilakukan studi 

pustaka yang bersumber pada referensi buku tentang pengetahuan karawitan dan 

beberapa tulisan terkait dengan materi. Hasil akhir dari penelitian ini menemukan 

kesimpulan bahwa pengaruh tabuhan bonang sekaten pada tabuhan bonang 

barung diklasifikasikan menjadi dua, yaitu adopsi dan adaptasi. 

 

Kata kunci: Bonang sekaten, bonang barung, motif tabuhan. 

 

ABSTRACT 

The bonang barung is a gamelan instrument found in the gamelan ageng 

formation and gamelan sekaten formation. Its main function is to fashion 

decorative motifs based on the balungan of the gending (the skeleton of the 

gending). Its playing techniques or recurring motifs include: mipil, gembyang, 

imbal, and klenangan. From the aforementioned, the mipil technique has adopted 

various characteristics from the bonang of gamelan sekaten. The aim of this 

research is to explore and analyse tabuhan motifs related to the balungan 

gending.. The method has been used is descriptive and analytical. Data collection 

has been achieved through interviews, as well as the study of relevant 

publications. The final result of this research concludes that the playing technique 

of the bonang barung has ben largely influenced by gamelan sekaten, and exposes 

the adoption and  adaptation that have occurred as a result. 

Keywords: Bonang sekaten, bonang barung, playing motifs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bonang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bonang barung, 

karena dalam perangkat gamelan ageng gaya Surakarta terdapat dua bonang yaitu 

bonang barung dan bonang penerus. Penelitian ini tidak akan membahas bonang 

secara fisik atau organologi, melainkan  akan membahas teknik atau motif 

tabuhan bonang sekaten yang sering ditabuh kedalam tabuhan bonang barung. 

Di dalam dunia karawitan gaya Surakarta, selain terdapat perangkat 

gamelan ageng juga terdapat perangkat gamelan pakurmatan. Yang termasuk 

perangkat gamelan pakurmatan adalah Gamelan Kodhok Ngorek, Monggang, 

Carabalen, dan perangkat Gamelan Sekaten. Berkaitan dengan gamelan ageng, 

Hastanto dalam bukunya yang berjudul “Konsep Pathet Dalam Karawitan Jawa”, 

yang dimaksud gamelan ageng bahwa dunia gamelan mempunyai dua sistem laras 

yaitu laras slendro dan laras pelog. Di dalam gamelan ageng, kedua laras tersebut 

tercermin dalam ricikan. Dengan demikian, dalam jenis gamelan ada dua 

kelompok ricikan yaitu berlaras slendro dan pelog. Setiap kelompok disebut 

pangkon. Jadi di dalam gamelan ageng terdapat satu pangkon gamelan berlaras 

slendro dan satu pangkon lagi berlaras pelog, kedua pangkon itu bersatu dalam 

satu kesatuan gamelan ageng (2009: 29). Dengan demikian penjelasan itu dapat 

dipahami bahwa gamelan ageng adalah perangkat gamelan yang terdiri dari dua 

laras yaitu laras slendro dan laras pelog. Dalam perangkat gamelan ageng, 
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setidak-tidaknya terdapat 22 jenis ricikan, salah satu ricikan itu adalah bonang 

barung. 

 Masing-masing gamelan khususnya yang ada  di Keraton Kasunanan 

Surakarta telah diatur penggunaannya, disesuaikan dengan upacara yang ada di 

dalam Keraton. Salah satu contoh adalah Gamelan Sekaten ditabuh sekali dalam 

satu tahun yaitu pada upacara Maulud Nabi. Gamelan ini ditempatkan di 

pagongan halaman Masjid Agung dan ditabuh selama tujuh hari dan tujuh malam. 

Salah satu ricikan yang terdapat pada perangkat Gamelan Sekaten adalah ricikan 

bonang. Namun bonang sekaten tidak ditabuh seorang pengrawit, melainkan  

ditabuh oleh dua atau tiga orang pengrawit. Bonang yang nadanya alit atau lazim 

disebut bonang lanang ditabuh satu orang pengrawit, sedangkan bonang yang 

nadanya ageng yang lazim disebut bonang wadon ditabuh oleh satu atau dua 

orang pengrawit. Pada nada-nada kecil atau bonang lanang berfungsi sebagai 

bonang layaknya bonang barung gamelan ageng, sedangkan nada ageng atau 

bonang wadon berfungsi sebagai bangge atau nibani. 

 Bonang sekaten mempunyai fungsi yang sangat penting yaitu (1) 

menyajikan racikan sebelum gending dan, (2) sebagai pamurba lagu serta, (3) 

bertugas memperindah gending dengan segala motif tabuhannya. Pada saat 

penulis berbincang-bincang dengan K.R.R.A. Saptodiningrat, mendapat 

penjelasan bahwa Bonang sekaten itu nadanya hanya satu deret, tidak seperti 

bonang gamelan ageng, oleh karena itu seorang pembonang atau penabuh bonang 

sekaten harus kreatif dalam menggarap balungan. Keterbatasan jumlah nada inilah 

yang menuntut pengrawit atau pembonang harus kreatif, tujuannya adalah supaya 
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sajian gending lebih enak, hidup, dan menarik (Wawancara tanggal 10 Januari 

2019 di Makamhaji, Kartosuro Surakarta). Penjelasan tersebut dapat dipahami  

bahwa keterbatasan sarana dalam hal ini adalah nada-nada, menuntut seorang 

pembonang gamelan sekaten selalu kreatif. Kreatif disini terutama tentang 

memilih wiled, teknik, serta motif bonangannya. 

 Fakta  menunjukkan bahwa sampai saat sekarang ini, sebenarnya banyak 

teknik atau motif tabuhan bonang sekaten yang disajikan atau ditabuh pada 

tabuhan bonang perangkat gamelan ageng, tetapi pembonang atau pengrawit 

penabuh bonang itu sendiri umumnya tidak mengetahui bahwa apa yang dia 

sajikan itu sebenarnya pengaruh dari tabuhan bonang sekaten. Bahkan pada saat 

penulis mencermati kuliah praktik karawitan gaya Surakarta, baik karawitan 

Surakarta alit, tengahan, maupun ageng, ada beberapa dosen yang tidak 

menjelaskan secara rinci tentang teknik tabuhan bonang kepada para mahasiswa. 

Salah satu contoh adalah ketika pengajar memberikan penjelasan tentang 

grambyangan bonang laras pelog pathet lima. Dalam dunia pendidikan formal 

apalagi di Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia, 

mahasiswa sebagai calon sarjana sekaligus sebagai seniman karawitan harus 

dibekali  ilmu dan pengetahuan yang cukup. Dengan demikian kelak para 

mahasiswa bisa memberikan pengetahuan kepada masyarakat.  

 Seperti diketahui bahwa gending yang tidak sedang ditabuh atau 

dibunyikan itu hanyalah berujud angka-angka yang dijejer, angka itu yang 

kemudian terkenal atau lazim disebut balungan gending. Setelah menjadi gending 

apapun bentuknya, apakah bentuk gending kethukloro, papat, ladrang, ketawang 
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dan lain-lainnya lalu kemudian diberi laras dan patet sebagai kelengkapan dari 

sebuah gending. Tradisi selama ini tidak pernah ada deskripsi tentang garap 

gending. Artinya bahwa garap gending itu sangat tergantung kepada 

pengrawitnya, dengan kata lain pengrawit mempunyai otoritas dalam hal garap 

gending  sangat luas, sehingga sangat dimungkinkan dengan gending yang sama 

tetapi digarap pengrawit yang berbeda hasil garapnya berbeda pula. Dalam dunia 

karawitan khususnya tentang garap, tidak ada istilah salah dan benar, yang ada 

hanyalah enak dan tidak enak. 

Atas dasar ini maka sangat menarik untuk dikaji agar dapat diketemukan 

penjelasannya dan selanjutnya menjadikan peningkatan kualitas di dalam 

penyajian seni karawitan yang biasanya berdasarkan “angon rasa” menjadi 

“angon ngelmu”. Kolaborasi garap ricikan yang satu dengan ricikan lainnya akan 

menimbulkan harmoni dalam sebuah sajian gending, sehingga ketepatan 

pemilihan motif tabuhan bonang  menjadi sangat penting, begitu pula sebaliknya 

tanpa alasan yang mendasar sajian sebuah gending menjadi hambar atau bahkan 

tidak berkualitas, cebleh, sangli, ora mungguh dan seterusnya. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, pengaruh tabuhan 

bonang sekaten pada tabuhan bonang gamelan ageng adalah suatu hal yang 

menarik untuk dikaji. Untuk menjawab persoalan tersebut perlu dilakukan 

penelitian. Maka dari permasalahan tersebut muncul rumusan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh tabuhan bonang sekaten terhadap tabuhan 

bonang barung ? 

2. Bagaimana pengrawit penabuh bonang barung dalam menentukan 

garaptabuhan bonang barung pada balungan gending klenéngan? 


